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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini dibutuhkan data dan informasi yang relevan dan 

akurat untuk mendukung hasil penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu metode yang bertujuan untuk 

menggambarkan, melukiskan secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta. 

2. Lokasi Penelitian 

Dalam rangka pengumpulan data dan informasi maka lokasi Penelitian 

dilakukan pada  PT. Bank Perkreditan Rakyat Eka Prasetya Medan di jalan 

Sunggal No. 57 Telp 061 – 8446483. 

3. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan oleh penulis dimulai dari bulan mei 

2014 sampai dengan bulan November 2014. Adapun rincian kegiatan penelitian 

yang direncanakan dapat dilihat pada tabel (3.1) berikut di bawah ini: 
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Tabel 3.1  

Rencana Waktu Penelitian 

No. Jenis Kegiatan 2014 
Mei Jun Jul Agust Sept Okt Nov 

1 Pengajuan Judul         
2 Konsultasi/ 

Bimbingan 
       

3 Pembuatan & 
Seminar Proposal 

       

4 Pengumpulan 
Data 

       

5 Analisis Data        
6 Penyusunan Dan 

Bimbingan Skripsi 
       

7 Pengajuan dan 
Sidang Meja Hijau 

       

 

B. Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional 

Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah : 

1. Sistem Informasi Akuntansi  

Sistem informasi akuntansi adalah susunan formulir, catatan, peralatan 

termasuk komputer dan perlengkapannya serta alat komunikasi, tenaga 

pelaksanaannya dan laporan yang terkoordinasi secara erat yang didesain untuk 

mentransformasikan data keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan 

manajemen. Adapun komponen Sistem Informasi Akuntansi antara lain: 

a. Masukan(input)  

Adalah data yang dimasukkan ke dalam sistem informasi beserta metode 

dan media yang digunakan untuk menangkap dan memasukkan data  

tersebut  ke dalam sistem. 
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b. Model 

Terdiri dari logika matematika model yang mengolah masukan dan data 

yang disimpan, dengan berbagai macam cara untuk memproduksi keluaran 

atau dapat mengkombinasikan unsur-unsur data menjadi suatu laporan 

ringkas. 

c. Keluaran (output) 

Berupa informasi yang bermutu dan dokumen untuk semua tingkat 

manajemen dan semua pemakai informasi baik intern maupun ekstern. 

d. Teknologi 

Menangkap masukan, menjalankan model, menyimpan dan mengakses 

data, menghasilkan dan menyampaikan keluaran, serta mengendalikan 

seluruh sistem. 

e. Basis data 

Merupakan tempat untuk menyimpan data yang digunakan untuk melayani 

kebutuhan pemakai informasi  

f. Pengendalian 

Untuk melindungi semua sistem informasi dari bencana dan ancaman, 

seperti bencana alam, kebakaran, kecurangan, kegagalan sistem, 

kesalahan, penggelapan, penyadapan, ketidak efisienan, sabotase dan 

kejahatan. 

2. Penerimaan kas 

Penerimaan kas adalah suatu transaksi yang menimbulkan bertambahnya 

saldo kas dan bank milik perusahaan yang berasal dari penjualan tunai dan 

penerimaan kas dari piutang. 
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3. Pengeluaran kas 

Pengeluaran kas adalah suatu transaksi yang menimbulkan berkurangnya 

saldo kas dan bank milik perusahaan yang diakibatkan adanya pembelian tunai, 

pembayaran utang maupun hasil transaksi yang menyebabkan berkurangnya kas. 

 

C. Jenis Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian, 

dimana data tersebut masih perlu diolah oleh penulis. Data primer yang 

penulis kumpulkan dari perusahaan yang dalam hal ini adalah PT. BPR 

Eka Prasetya Medan secara langsung melalui teknik wawancara dengan 

pihak kredit mengenai pemberian kredit. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dan data 

tersebut sudah diolah, seperti sejarah singkat perusahaan, struktur 

organisasi, kerangka prosedur pemberian kredit. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah : 

1. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan langsung ke objek penelitian. 

2. Wawancara yaitu peneliti memperoleh informasi dengan cara 

melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak yang berkompeten dalam 

perusahaan.  
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E. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data dan informasi yang diperoleh, penulis 

menggunakan metode deskriptif, yaitu metode penganalisaan dengan lebih dahulu 

mengumpulkan data penelitian kemudian dianalisis dan selanjutnya 

diinterpretasikan sehingga memperoleh gambaran yang jelas tentang masalah 

yang diteliti. 

Berdasarkan pembahasan mengenai sistem informasi Akuntansi Penerimaan 

dan Pengeluaran Kas di PT.Bank Perkreditan Rakyat Eka Prasetya Medan, Maka 

Penulis Mengemukakan beberapa kelebihan dan kelemahan yang ada pada sistem 

tersebut. 

Ada beberapa kelebihan pada Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Eka Prasetya yaitu: 

1. Adanya otorisasi password pegoperasian terhadap sistem penerimaan 

dan pengeluaran kas, 

2. Setiap hari akan dilakukan pengecekan ulang terhadap transaski 

penerimaan dan pengeluaran kas,  

3. Melakukan pemeriksaan ulang terhadap bagian kasir oleh Internal 

Control. 

4. Melakukan pelatihan untuk kasir oleh Bank Indonesia terhadap 

pencucian uang, Pembayaran angsuran kredit bisa  dilakukan melalui 

transaksi Giro antar Bank lain. 

Kemudian kelemahan pada Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Eka Prasetya yaitu: 
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1. Belum diadakan pemisahan tugas antara penerimaan dan pengeluaran kas, 

dimana hanya seorang Teller yang bertugas untuk mengerjakan 

penerimaan kas  dan pengeluaran kas, sehingga sering terjadi kekeliruan 

dalam pemberian faktur/ bon dan uang. 

2. Masih adanya pihak – pihak yang ingin berbuat curang seperti saat 

nasabah telah menyetorkan uang untuk pembayaran angsuran kredit 

namun data tidak dimasukkan kedalam aplikasi komputer. Hal ini sering 

terjadi di kantor cabang, dimana pengawasannya kurang teliti. Dan 

biasanya diketahui diakhir bulan disaat Internal Control melakukan 

pemeriksaan bukti – bukti berupa voucher serta laporan dari nasabah yang 

merasa dirugikan. 
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